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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari berbagai penafsiran jual beli 

skripsi ini yang berakhir dengan kesalahan dengan 

pemahaman, maka penulis akan menjelaskan secara 

singkat apa yang sebenarnya yang menjadi maksud dari 

judul penelitian ini. Judul skripsi ini adalah : “Analisis 

Perbandingan Keuntungan Investasi Emas Produk Bank 

Syariah Dan Produk Pegadaian Syariah (Studi Kasus 

Pada  Bank BRI Syari’ah Cabang Kotabumi dan Di 

Pegadaian Syari’ah Cabang Kotabumi Tahun 2015-2021) 

“ maka terlebih dahulu ditegaskan hal-hal yang terkandung 

dalam judul tersebut. 
1. Perbandingan adalah membandingkan dua nilai atau lebih 

dari suatu besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara 

yang sederhana. 

2. Keuntungan secara bahasa atau menurut al-Qur’an dan 

sunnah, dan pendapat ulama-ulama fiqih dapat di 

simpulkan bahwa keuntungan ialah pertambahan pada 

modal pokok perdagangan atau dapat juga dikatakan 

sebagai tambahan nilai yang timbul karna barter atau 

ekspedisi dagang.
1
 

3. Investasi emas melalui produk bank syariah yaitu 

lantakan atau batangan mempunyai beberapa kelebihan, 

diantaranya yaitu: aman dari invelasi, mas termasuk 

sumber daya alam yang tidak bias diperbarui. investasi 

emas lantakan atau batangan juga mempunyai kelemahan, 

antara lain: bila tujuannya tidak hanya untuk investasi, 

memiliki emas batangan akan merugikan, karna emas 

batangan atau lantakan hanya berfungsi untuk investasi dan 

tidak bias untuk dipakai.
2
 

                                                     
1Haspari Ayu Epri, Analisis Resiko Keuangan Untuk Memperediksi 

Pertunbuhan Laba, (Semarang : Universitas Di Ponogoro, 2007).  
2Nurul F. Z Azizah, Investasi Berbasis Emas Pada Produk Bsm Cicilan 
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4. Investasi emas melalui produk Produk Pegadaian 

Syariah adalah investasi emas dengan cara beli, simpanan 

dan kemudian dijual dengan menggunakan jasa gadai yaitu 

dengan cara beli, simpan kemudian gadai merupakan 

setrategi dalam berinvestasi emas.
3
 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diperjelas 

Kembali bahwa uang dimaksud judul ini adalah untuk 

mengetahui perbandingan tingkat keuntungan investasi emas 

antara perbankan syariah dan pegadaian syariah di bursa efek 

Indonesia (BEI). 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Investasi pada hakikatnya merupakan penempatan 

sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk 

memperoleh keuntungan di masa mendatang. Umumnya 

investasi dibedakan menjadi dua, yaitu: investasi pada aset-

aset finansial (financial assets) dan investasi pada aset-aset riil 

(real assets). Investasi pada aset-aset finansial dilakukan di 

pasar uang dan pasar modal, misalnya berupa saham, obligasi, 

waran, opsi, dan lain-lain. Sedangkan investasi pada aset-aset 

riil dapat berbentuk pembelian aset produktif, pendirian 

pabrik, pembukaan pertambangan, pembukaan perkebunan, 

dan sebagainya.
4
 

Dalam perspektif Islam kegiatan investasi sangat 

didorong dan dianjurkan dalam rangka mengembangkan harta. 

Sebaliknya, Islam melarang mendiamkan harta, termasuk 

modal sehingga tidak produktif. Islam melarang menimbun 

harta dan menumpuk harta kekayaan, karena tindakan seperti 

itu hanya menyia-nyiakan karunia Allah dari fungsi yang 

sebenarnya secara ekonomi membahayakan karena 

menghambat pertumbuhan modal.Terhambatnya modal akan 

menurunkan jumlah modal kerja yang tersedia untuk 

                                                                                                                 
Emas Dibank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pungaran. (Salatiga: Iain 

Salatiga,2016).  
3Firdaus, Muhammad Et.Al, Mengatasi Masalah Dengan Pegadaian 

Syariah, Scetakan Pertama, (Jakarta : Renaisan,2005), 36. 
4 Abdul Halim, Analisis Investasi, (Jakarta : Salemba Empat, Cet. 2, 2005),4 
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berinvestasi. Hal ini juga berarti menghambat pembangunan 

ekonomi di suatu Negara. Adamya pelarangan penumpukan 

dan menimbunan kekayaan itu, mengaharuskan agar kekayaan 

tersebut berputar. 

Nabi Muhammad SAW sendiri melakukan upaya-

upaya produktif dan investasi dengan sabda-Nya, Dari Anas 

bin Malik, Ra.,Rasulullah, Saw., bersabda: 

رٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بََيِْمَة ٌ  مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَ غْرِسُ غَرْسًا, أَوْ يَ زْرعَُ زَرْعًا فَ يَأْكُلَ مِنْوُ طيَ ْ
  إِلاَّ كَانَ لَوُ بوِِ صَدَقَةٌ 

“Jika seorang Muslim menanam pohon atau 

menghidupkan ladang dan ada burung atau orang 

atau binatang memakan dari padanya, hal ini akan 

dihitung sebagai amal sedekah baginya”. (HR. Imam 

Bukhari)5 

Investasi harta adalah salah satu tujuan yang Allah 

tetapkan dan harus dicapai dalam harta yang dimiliki setiap 

orang. Disatu pihak Islam memberikan disinsentif terhadap 

saving yang tidak diinvestasikan, namun lain dipihak Islam 

memberikan insentif untuk melakukan investasi. Konsekuensi 

logis dari investasi adalah munculnya peluang untuk untung 

dan rugi.
6
 

Banyak orang yang bingung ke mana hendak 

menginvestasikan uangnya. Padahal saat ini banyak sekali 

pilihan untuk melakukaninvestasi. Mulai dari yang paling 

sederhana yaitu, deposito, logam mulia (emas), properti, 

bisnis, barang koleksi, obligasi dan saham.
7
 Seperti zaman 

dahulu, masyarakat di Indonesia sebagian besar telah terbiasa 

dengan investasi emas, karena tidak sulit, dapat dilakukan 

oleh semua lapisan masyarakat dan investasi ini tergolong 

                                                     
5 Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, Cet. 1, 2015), 32. 
6 Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan 

Islam Sintesis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta : Rajawali Pers, Cet. 2, 2016),  76-77. 
7 Desmond Wira, Memulai Investasi Saham,( Exceed, Cet. 1, 2015),12-13. 
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aman karena, harga emas cenderung stabil mengalami 

kenaikan dalam beberapa tahun ke depan. Serta investasi emas 

ini bukan spekulasi karena bersifat jangka panjang. Selain 

emas, berbagai pilihan lain adalah perak dan platinum. 

Keuntungan dari berinvestasi emas adalah dalam bentuk 

perhiasan bisa dipakai. Namun, emas dalam bentuk batangan 

lebih cocok sebagai investasi. Emas dalam bentuk perhiasan 

lebih mahal, karena ada tambahan biaya pembuatan atau 

desain. Kemudian emas tersebut disimpan untuk beberapa 

lama, kemudian di saat harga emas naik emas tersebut dijual. 

Kelemahan investasi emas ini adalah penyimpanan, rawan 

dicuri atau hilang.  

Logam mulia yang paling dikenal di dunia adalah emas 

dan perak. Kelebihan emas dibandingkan produk investasi 

lain adalah pertama, nilainya cenderung naik setiap tahun 

(berkisar 20%), dan kedua, likuid, dalam arti mudah dijual 

atau dicairkan. Dalam satu tahun terakhir, harga emas naik 

lebih dari 25% sementara dalam 10 tahun terakhir, harga emas 

melesat sekitar 420%. Dilihat dari perkembangan harga emas 

yang setiap tahunnya rata-rata mengalami kenaikan di 

Indonesia membuat masyarakat tergiur untuk melakukan 

investasi emas dengan harapan di masa yang akan datang 

dapat memetik keuntungan dari hasil penjualan emas tersebut. 

Dan emas dapat menaikkan status sosial seseorang dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sehingga emas merupakan pilihan 

tepat sebagai bentuk investasi. Kegiatan investasi emas tidak 

hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang berpenghasilan 

tinggi saja, namun juga bisa dilakukan masyarakat kelas 

menengah. Karena membeli emas untuk tujuan investasi tidak 

hanya bisa dilakukan secara kontan, akan tetapi dapat 

dilakukan dengan cara cici/angsuran. 

Investasi emas secara tidak tunai sempat diragukan 

kebolehannya. Namun Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara 

tidak tunai menjelaskan bahwa cicil emas diperbolehkan 

selama tidak menjadi alat tukar (uang) karena dapat 
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menyebabkan riba. Selain itu ada batasan dan ketentuan dalam 

praktiknya, yaitu:  

1. Harga tidak boleh bertambah selama jangka waktu 

perjanjian meskipun ada perjanjian waktu setelah jatuh 

tempo,  

2. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh 

dijadikan jaminan,  

3. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud 

dalam angka dua tidak boleh diperjualbelikan atau 

dijadikan obyek akad lain yang menyebabkan 

perpindahan kepemilikan.
8
 

Dalil yang merujuk pada pembolehan jual beli yaitu: 

يْطٰنُ مِنَ  الََّذِيْنَ يأَْكُلُوْنَ الرِّبٰوا لَا يَ قُوْمُوْنَ اِلاَّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطوُُ الشَّ
وُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ  ۘ   وَاَحَلَّ اللّٰ اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الرِّبٰوا ۘ  ا اِنََّّ ۘ   ذٰلِكَ باِنَ َّهُمْ قاَلُوْ  الْمَسِّ 

ۘ   اِلََ   ۘ ۘ   وَامَْرهُ ۘ   مَا سَلَفَ  ۘ   فاَنْ تَ هٰى فَ لَو نْ رَّبِّو ۘ   مَ وْعِظةٌَ مِّ ۘ   فَمَنْ جَاءَۤه الرِّبٰوا
هَا خٰلِدُوْنَ  ۘ   ىُمْ فِي ْ كَ اَصْحٰبُ النَّارِ  ۘ   وَمَنْ عَادَ فاَوُلٰىِٕۤ وِ   اللّٰ

“orang-orang yang Makan (mengambil) ribatidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), Maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

                                                     
8 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional No 77/DSN-MUI/IV/2010, (Jakarta: MUI, 2010), 11. 
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dalamny (Q.S. Al-Baqarah [2]: 275) 

Begitu banyak pilihan bagi masyarakat untuk 

melakukan investasi emas. Termasuk pada Bank Syariah 

Mandiri khususnya Bank Syariah Mandiri Cabang Kotabumi 

dengan produk BSM cicil emas memberi kesempatan kepada 

masyarakat umum untuk memiliki emas batangan dengan cara 

mencicil. Bank Syariah Mandiri menawarkan kemudahan dan 

keamanan bagi para nasabah dalam transaksi cicilan emas.
9
 

Berdasarkan data yang diperoleh, produk BSM cicil emas 

dilakukan dengan cara angsuran dalam jumlah yang sama 

setiap bulannya. Sedangkan nilai pembiayaan jenis emas 

batangan maksimal 80 % dari harga jual dengan uang muka 

20 %. Jangka waktu BSM cicil emas adalah lima tahun, waktu 

pembiayaan paling singkat satu tahun.
10

 

Sedangkan produk investasi emas pada Pegadaian 

Syariah yaitu MULIA (Murabahah Logam Mulia Investasi 

Abadi), produk ini merupakan layanan penjualan emas 

batangan kepada masyarakat secara tunai atau angsuran 

dengan proses mudah dan jangka waktu yang fleksibel. 

Produk MULIA menyediakan pilihan emas batangan mulai 

dari 5 gram -1 kilogram dengan uang muka mulai dari 10% - 

90% dari nilai logam mulia. Dan jangka waktu pembiayaan 

emas ini mulai dari 3 bulan sampai dengan 36 bulan. Kedua 

lembaga keuangan syariah tersebut yaitu Bank Syariah 

Mandiri Cabang Tanjung dan Pegadaian Syariah Cabang 

Kebun Bunga sama-sama memberikan kemudahan kepada 

masyarakat untuk melakukan investasi emas. Akan tetapi, 

pasti terdapat perbedaan keuntungan dari produk tersebut. 

Baik dari jenis produk, besar pembiayaan, jangka waktu, 

fasilitas, asuransi, maupun kemudahan lainnya. Berikut grafik 

perkembangan harga emas yang menjadikan pertimbangan 

masyarakat dalam berinvestasi: 

                                                     
9 Bank Syariah Mandiri, Manual Produk Pembiayaan Cicil Emas,(2015), II-

A-2. 
10 Ibid, IV-.A.1-IV-I-1. 
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Grafik 1.1 

Perbandingan Harga Emas BRI Syariah dan Pegadaian 

Syariah Tahun 2015-2020 

 

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa perbedaan 

harga emas antara BRI Syariah dan Pegadaian Syariah selama 

periode penelitian yaitu tahun 2015-2020. Pada grafik di atas, 

terlihat jelas perbedaan harga emas yang diberikan oleh 

masing-masing perusahaan. Sepeti halnya harga emas pada 

perbankan lebih rendah dibandingkan dengan harga emas 

yang ada pada pegadaian. Hal ini dikarenakan baik perbankan 

syariah maupun pegadaian syariah memiliki kriteria masing-

masing yang menjadi keunggulan produk masing-masing, 

sehingga masyarakat dapat menentukan pilihan sendiri 

dimana masyarakat akan melakukan investasi emas dimasa 

dating. Dengan adanya perbedaan harga tersebut, 

menyebabkan adanya perbedaan keuntungan yang diberikan 

masing-masing perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai perbedaan dan persamaan 

keuntungan investasi emas pada dua lembaga keuangan 

syariah dan menuangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul 
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“Analisis Perbandingan Keuntungan Investasi Emas 

Melalui Produk Bank Syariah Dan Produk Pegadaian 

Syariah (Studi Kasus Pada  Bank BRI Syari’ah dan Di 

Pegadaian Syari’ah Tahun 2015-2020) 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Ada beberapa hal yang membuat penulis tertarik untuk 

mengangkat penelitian ini, antara lain :   

1. Investasi emas dalam produk Bank Syariah dengan 

produk BSM cicil emas dilakukan dengan cara angsuran 

dalam jumlah yang sama setiap bulannya. Sedangkan nilai 

pembiayaan jenis emas batangan maksimal 80 % dari 

harga jual dengan uang muka 20 %. Jangka waktu BSM 

cicil emas adalah lima tahun, waktu pembiayaan paling 

singkat satu tahun 

2. Produk Pegadaian Syariah yaitu MULIA (Murabahah 

Logam Mulia Investasi Abadi), produk ini merupakan 

layanan penjualan emas batangan kepada masyarakat 

secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan 

jangka waktu yang fleksibel. Produk MULIA 

menyediakan pilihan emas batangan mulai dari 5 gram -1 

kilogram dengan uang muka mulai dari 10% - 90% dari 

nilai logam mulia. Dan jangka waktu pembiayaan emas 

ini mulai dari 3 bulan sampai dengan 36 bulan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka dibuatlah rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat Perbedaan Keuntungan Investasi Emas 

Pada Produk Bank BRI Syariah dan Produk Pegadaian 

Syariah? 

2. Bagaimana return investasi emas dan saham pada 

perspektif ekonomi islam? 

  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun yang 
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menjadi tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui:  

1. Untuk Mengetahui Perbedaan Keuntungan Investasi 

Emas Pada Produk Bank BRI Syariah dan Produk 

Pegadaian Syariah. 

2. Untuk mengetahui return investasi emas dan saham 

perspektif ekonomi islam  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat Praktis Adapun manfaat secara praktis adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai sarana untuk melatih berfikir secara 

ilmiah dengan berdasarkan pada ilmu yang diperoleh di 

bangku kuliah. 

b. Bagi kalangan akademik, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai tambahan informasi serta bahan 

perbandingan bagi penelitian yang lain. 

c. Bagi tempat penelitian, yaitu dapat menjadi bahan 

informasi mengenai perbandingan keuntungan investasi 

emas yang menjadi produk masing-masing.  

d. Bagi umum (nasabah/masyarakat), diharapkan dapat 

menambah pengetahuan, wawasan, dan menjadi bahan 

pertimbangan untuk dapat memilih tempat yang tepat 

dalam melakukan investasi emas, apakah pada bank 

syariah atau pegadaian syariah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa orang 

yang telah melakukan penelitian dengan judul yang relevan 

dengan penulis. Namun, ada beberapa orang yang telah 

melakukan penelitian dengan judul yang relevan dengan 

penulis. Namun, ada beberapa perbedaan dalam objek, tempat 

dan variable penelitiannya.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Agustina berjudul 

“Minat Masyarakat Pada Investasi Emas Di Pengadaian 

Syariah Cabang Ahmad Yani Pekanbaru Dalam Perspektif 
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Ekonomi Syariah”. Hasil dari penelitian ini, Minat 

masyarakat terhadap investasi emas di Pegadaian Syariah 

Cabang Ahmad Yani Pekanbaru cukup tinggi dikarenakan 

Produk Mulia menguntungkan, merupakan alternatif 

investasi yang aman, peluang investasi dengan resiko 

kerugian yang rendah, bernilai jual tinggi dan mudah 

dalam bertransaksi, merupakan produk yang menarik, dan 

halal sesuai dengan syariat Islam. Hanya saja masih 

banyak dari masyarakat/nasabah yang belum pernah ikut 

berinvestasi emas/logam mulia. Alasannya adalah masih 

banyak masyarakat yang tidak mengerti/kurang 

mengetahui tentang produk investasi emas/logam mulia di 

Pegadaian Syariah Cabang Ahmad Yani Pekanbaru dan 

kurang mengetahui kelebihannya dibandingkan dengan 

emas yang sudah dubah dalam bentuk perhiasan. 

Persamaan dalam penelitian Ria Agustina dengan 

peneliti adalah peneliti sama-sama ingin meneliti tentang 

investasi emas. perbedaannya peneliti ingin menganalisis 

investasi emas sedangkan Ria Agustina meneliti Minat 

masyarakat terhadap investasi emas.
11

 

2. Penelitian Widiart berjudul “Analisis Prinsip Ekonomi 

Islam Dalam Investasi Emas Pada Pegadaian Syariah 

Cabang Pettarani Kota Makassar”. hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa Prinsip ekonomi Islam yaitu 

Multitype Ownership (Kepemilikikan Multijenis), 

Freedom to act (Kebebasan Bertindak/Berusaha), dan 

Social Justice (Keadilan Sosial). Ketiga prinsip di atas 

sangat bermanfaat terhadap investasi emas karena dengan 

menerapkan prinsip tersebut tidak akan ada pihak yang 

merasa terzalimi atas kegiatan-kegiatan berkaitan dengan 

berinvestasi dan kedua belah pihak yang melakukan kerja 

sama tidak merasa dicurangi. Pemahaman karyawan 

                                                     

11Ria Agustina, Minat Masyarakat Pada Investasi Emas Di Pengadaian 

Syariah Cabang Ahmad Yani Pekanbaru Dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah,(Pekanbaru : 2020). 
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pegadaian syariah, berinvestasi merupakan bentuk 

pengembangan harta kekayaan yang seseorang miliki 

yang di anjurkan selama tidak ada unsur haram di dalam. 

Persamaan dengan peneliti, Widiarti ingin meneliti 

tentang investasi emas dan perbedaannya peneliti dengan 

Widiarti peneliti ingin menganalisis investasi emas 

sedangkan widiarti ingin menganalisis Prinsip Ekonomi 

Islam Dalam Investasi Emas.
12

 

3. Penelitian Linda Lestar dengan judul “Perkembangan 

Produk Investasi Emas Untuk Meningkatkan Minat 

Nasabah (Studi Kasus Pada Produk Murabahah Logam 

Mulia Untuk Investasi Abadi (Mulia) Di Pegadaian 

Syariah Cabang Cirebon)”. Investasi emas dapat menjadi 

alternatif baik dalam dunia investasi saat ini khususnya di 

Pegadaian Syariah Cabang Cirebon, dengan terbuat 

99,99% emas murni Pegadaian Syariah Cabang Cirebon 

mampu memberikan daya tarik tersendiri. Survey 

membuktikan peminat investasi emas pada produk mulia 

di pegadaian syariah cipto meningkat di bulan agustus 

dengan jumlah nasabah 14 orang dan pada bulan oktober 

jumlah nasabah meningkat menjadi 23 orang. Persamaan 

dengan peneliti, Linda Lestar ingin meneliti tentang 

investasi emas dan perbedaannya peneliti dengan widiarti 

peneliti ingin menganalisis investasi emas sedangkan 

Linda Lestaringin Meningkatkan Minat Nasabah.
13

 

 

H. Sistematis Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini akan 

dikemukakan lima dan setiap bab terdiri dari beberapa sub-

bab. Sebelum membahas inti permasalahan skripsi ini akan 

dikemukakan terlebih dahulu beberapa halaman formalitas. 

Adapun isi dari bab tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                     
12Widiart,Analisis Prinsip Ekonomi Islam Dalam Investasi Emas Pada 

Pegadaian Syariah Cabang Pettarani Kota, Makassar.(Makassar : 2019). 
13Linda Lestar, Perkembangan Produk Investasi Emas Untuk Meningkatkan 

Minat Nasabah (Studi Kasus Pada Produk Murabahah Logam Mulia Untuk Investasi 

Abadi (Mulia) Di Pegadaian Syariah Cabang Cirebon),(Cirebon : 2016 ). 
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1. BAB I: Merupakan yang secara umum menjelaskan 

tentang penegasan judul, latar belakang masalah, focus 

dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan   

2. BAB II: Dalam bab ini berisi beberapa landasan teoritis 

yang diperoleh dari berbagai referensi, deskripsi teori 

tentang pembelajaran daring, media whatsapp, aktivitas 

belajar, materi pembalajaran 

3. BAB III: Merupakan bagian tentang deskripsi objek 

penelitian berupa gambaran umum objek, penyajian fakta 

dan data penelitian. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan gambaran deskripsi data 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbandingan 

keuntungan emas pada perbankan syariah dengan pegadaian 

syariah periode tahun 2015-2020, dengan observasi sampel 

sebanyak 84 data. berdasarkan uraian pada pembahasan, maka 

penulis menarik kesimpulan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil  uji beda independent T-test terlihat 

bahwa rata-rata keuntungan emas pada perbankan syariah 

adalah 639,8690 sedangkan untuk keuntungan emas pada 

pegadaian syariah adalah 695,5833. Secara absolut jelas 

bahwa rata-rata keuntungan emas perbankan syariah 

berbeda dengan pegadaian syariah. Data pada tabel 4.5 

Independent samples Test dapat dilihat pada perbankan 

syariah nilai F hitung levenge test sebesar 4.999 dengan 

probabilitas adalah 0,027 karena probabilitas < 0,05 maka 

H1 diterima. Dari input SPSS terlihat bahwa nilai t pada 

equal variences not assumsed adalah -2,014 dengan 

probabilitas signifikan 0,046. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kentungan emas pada perbankan syariah pada 

periode tahun 2015-2021 berbeda secara signifikan dari 

keuntungan emas pada pegadaian syariah periode tahun 

2015-2021. 

2. Perbedaan keuntungan investasi emas antara Bank BRIS 

cabang Kotabumi dengan Pegadaian Syariah cabang 

Kotabumi dari segi produk. Hal ini terlihat dari lama 

pelayanan yang diberikan untuk setiap nasabah. Bank 

BRIS cabang Kotabumi memerlukan waktu yang cukup 

lama yaitu 15-20 menit, bahkan bisa sampai 30 menit. Hal 

ini terjadi karena mereka menggunakan jaringan komputer 

dalam prosesnya. Seperti untuk mengetahui harga emas 

dan mengetahui riwayat nasabah (BI Cheeking). Sehingga 

apabila jaringannya kurang bagus, maka proses untuk 

mengetahui riwayat nasabah akan terhambat dan waktu 

diperlukan untuk transaksi nasabah pun memerlukan 

waktu yang lama. 
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B. Rekomendasi 

Penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan 

serta keterbatasan, berdasarkan pemaparan yang telah 

dilakukan pada penelitian ini maka terdapat rekomendasi 

untuk penelitian berikutnya: 

1. Pihak manajer atau direksi perusahaan mampu 

memasarkan produk investasi emas agar dapat menjaga 

dan menaikan nilai perusahaan pada investor dan pihak-

pihak yang berkepentingan pada perusahaan.  
2. Bagi para investor dapat ditinjau kembali jenis investasi 

yang akan dilakukan, sehingga dapat memilih investasi 

yang tepat dengan return investasi yang tepat juga. 
3. Bagi penelitian yang selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas objek dalam penelitiannya. Tidak hanya 

perbankan syariah dan pegadaian syariah saja, selain itu 

penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabelnya 

tidak hanya perbandingan keuntungan emas saja, agar 

hasil penelitian lebih sempurna dan relevan.
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